BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan kesimpulan penelitian berdasarkan hasil

pengolahan data pada bab sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan komparasi antara

penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya yang direplikasi. Selain itu,

diuraikan hal-hal yang menjadi implikasi manajerial. Terakhir, pada bab ini

diuraikan keterbatasan pada penelitian ini dan saran bagi penelitian selanjutnya.

5.1

Kesimpulan

Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:

1.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Dengan kata lain, semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan maka
semakin baik Kkinerja karyawan tersebut. Demikian sebaliknya, semakin rendah
kompensasi yang diterima karyawan maka semakin buruk kinerja karyawan
tersebut.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Dengan kata lain, semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan maka
semakin tinggi motivasi kerja karyawan tersebut. Demikian sebaliknya, semakin
rendah kompensasi yang diterima karyawan maka semakin rendah motivasi kerja
karyawan tersebut.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.
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Dengan kata lain, semakin tinggi motivasi kerja seorang karyawan maka semakin

bagus kinerja karyawan tersebut. Demikian sebaliknya, semakin rendah motivasi

kerja seorang karyawan maka semakin buruk kinerja karyawan tersebut.

5.2. Komparasi Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian

yang dilakukan oleh Gerardine dan Belinda (2018) dengan judul “Pengaruh

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Mediasi

di Java Paragon Hotel & Residence.” Oleh karena itu, dilakukan komparasi antara

penelitian ini dengan penelitian yang direplikasi tersebut.

Tabel 5.1 Komparasi dengan Penelitian Sebelumnya

Faktor Gerardine dan Belinda Penelitian Ini
Perbandingan (2018)
Variabel Penelitian | Kompensasi, motivasi kerja, | Kompensasi, motivasi
dan Kkinerja karyawan kerja, dan Kinerja
karyawan
Tempat Penelitian | Indonesia Indonesia

Obyek Penelitian

Java Paragon Hotel &

Residence

PT Maxiair Indosurya

Subyek penelitian

125 karyawan kontrak di

Java Paragon Hotel &

Residence

Populasi 60 pegawai PT

Maxiair Indosurya
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Metode Kuesioner dengan | Kuesioner dengan

Pengumpulan Data | Pertanyaan  tertutup ~ dan | pertanyaan tertutup dan

skala Likert 5 poin skala Likert 5 poin

Alat Analisis Structural Equation | Structural Equation

Modeling (SEM); perangkat | Modeling ~ (SEM);

perangkat lunak SmartPLS
lunak SmartPLS 3.0.

3.0
Hasil Pengujian Kompensasi  berpengaruh | Kompensasi berpengaruh
Hipotesis

positif ~ dan  signifikan | positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. | terhadap kinerja karyawan.
Kompensasi  berpengaruh | Kompensasi berpengaruh
positif ~ dan  signifikan | positif dan  signifikan
terhadap motivasi kerja. terhadap motivasi kerja.

Motivasi kerja berpengaruh | Motivasi kerja
positif  dan  signifikan | berpengaruh positif dan

terhadap kinerja karyawan. | signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Sumber: Dirangkum untuk penelitian ini (2019)

Tabel 5.1 memaparkan perbandingan antara penelitian Gerardine dan
Belinda (2018) dan penelitian ini. Faktor perbandingan yang pertama adalah
variabel penelitian. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Gerardine dan
Belinda (2018) sehingga memiliki variabel yang sama yaitu kompensasi, motivasi
kerja, dan kinerja karyawan.

Kedua, baik penelitian Gerardine dan Belinda (2018) dan penelitian ini

sama-sama dilakukan di Indonesia. Ketiga, berkaitan dengan obyek penelitian,
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penelitian Gerardine dan Belinda (2018) dan penelitian ini menggunakan
perusahaan lokal namun berbeda industri. Penelitian Gerardine dan Belinda (2018)
menggunakan obyek penelitian Java Paragon Hotel & Residence, sedangkan
penelitian ini menggunakan PT Maxiair Indosurya.

Keempat, terdapat perbedaan pada jumlah subyek penelitian yang menjadi
sumber data, di mana penelitian Gerardine dan Belinda (2018) menggunakan 125
karyawan kontrak di Java Paragon Hotel & Residence,
sedangkan penelitian ini menggunakan populasi pegawai PT Maxiair Indosurya
sebanyak 60 orang.

Kelima, dalam mengumpulkan data penelitian, baik penelitian Gerardine
dan Belinda (2018) maupun penelitian ini sama-sama menggunakan kuesioner
dengan skala Likert 5 poin. Keenam, penelitian ini dan penelitian Gerardine dan
Belinda (2018) menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk
menganalisis data, dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0.

Ketujuh, dalam hal hipotesis penelitian, penelitian Gerardine dan Belinda
(2018) maupun penelitian ini memiliki tiga hipotesis yang sama dan pada kedua
penelitian ini seluruh hipotesis tersebut diterima, yaitu bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, dan motivasi kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

5.3. Implikasi Manajerial

Hasil analisis dan pembahasan pada penelitian menunjukkan diterimanya

ketiga hipotesis pada penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data tersebut terdapat
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beberapa hal yang perlu diperhatikan PT Maxiair Indosurya terkait manajemen
sumber daya manusianya.

Kesimpulan pertama menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Berdasarkan kesimpulan dari
diterimanya hipotesis pertama penelitian ini, perusahaan perlu menjaga
ketepatan waktu pemberian kompensasi kepada karyawan. Kompensasi yang
diberikan pada karyawan juga harus sepadan dengan pekerjaan yang dilakukannya,
dan tunjangan yang diberikan harus sesuai dengan peraturan atau ketetapan
pemerintah. Demikian juga dengan fasilitas, perlu diberikan secara adil dan
membuat karyawan nyaman. Contohnya adalah jatah cuti yang diberikan sesuai
dengan posisi pekerjaan dan lama bekerja.

Kesimpulan kedua menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Berdasarkan kesimpulan dari diterimanya
hipotesis kedua penelitian ini, perushaan harus memperhatikan kompensasi yang
diberikan kepada pegawai terkait kesesuaiannya dengan pekerjaan yang dilakukan
dan harus diberikan tepat waktu sehingga karyawan tetap termotivasi dalam
melakukan pekerjaannya. Contohnya adalah bonus tahunan dan tunjangan yang
diberikan sesuai dengan posisi pekerjaan dan lama bekerja.

Kesimpulan ketiga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Berdasarkan kesimpulan dari
diterimanya hipotesis ketiga penelitian ini, perusahaan perlu memperhatikan

motivasi kerja karyawan dan mendorong inisiatif karyawan dalam bekerja.
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5.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang pertama
pada penelitian ini adalah dalam konteks obyek penelitian. Penelitian ini dilakukan
dengan obyek PT Maxiair Indosurya. Peraturan, lingkungan, dan budaya
perusahaan PT Maxiair Indosurya tentu memiliki perbedaan dengan perusahaan
lainnya. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat sepenuhnya
merepresentasikan obyek atau perusahaan lainnya sehingga hasil dari penelitian ini
hanya dapat diterapkan bagi PT Maxiair Indosurya.

Keterbatasan yang kedua adalah dalam hal jumlah subyek penelitian.
Jumlah karyawan di PT Maxiair Indosurya hanya 60 orang. Oleh karena itu dalam
penelitian ini seluruh populasi karyawan PT Maxiair Indosurya digunakan sebagai
responden untuk mengumpulkan data dan tidak dilakukan pengambilan sampel.

Keterbatasan ketiga dalam penelitian ini adalah terkait variabel yang
dibahas dalam penelitian ini. Pada penelitian ini variabel yang dibahas terbatas pada
kompensasi dan motivasi kerja untuk melihat pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan, sedangkan masih banyak faktor-faktor atau variabel lainnya yang dapat

mempengaruhi Kinerja karyawan.

5.5. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran bagi penelitian selanjutnya didasari oleh keterbatasan-keterbatasan

pada penelitian ini. Saran bagi penelitian selanjutnya yang pertama adalah
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penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan obyek
penelitian lainnya untuk mengetahui manajemen sumber daya
manusia masing-masing perusahaan.

Saran bagi penelitian selanjutnya yang kedua adalah penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan terhadap perusahaan yang
berskala besar maupun perusahaan asing, dengan demikian dapat juga
dilakukan komparasi dengan perusahaan lokal berskala menengah.

Saran bagi penelitian selanjutnya yang ketiga adalah penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengikutsertakan faktor-faktor atau
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan,
misalnya kepemimpinan, lingkungan kerja, fasilitas, dan lain-lain.
Dengan demikian penelitian akan mencakup pembahasan yang lebih

luas.
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